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ABSTRAK

Perkembangan yang pesat dari pembiayaan bank syariah sejalan dengan
risiko yang harus ditanggung bank syariah. Pada tahun 2014 rata-rata NPF dari
pembiayaan BUS dan UUS sebesar 4,03%. Tetapi pada BNI Syariah pada tahun
2014 dengan pertumbuhan pembiayaan 33,79%, NPF gross hanya 1,86%. Dapat
dikatakan BNI Syariah mampu menerapkan manajemen risiko dengan baik, maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan manajemen risiko pembiayaan
pada Bank BNI Syariah Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dengan data lapangan hasil
wawancara dengan head recovery & remidial unit di BNI Syariah Yogyakarta dan
dokumentasi berupa laporan tahunan yang diterbitkan oleh BNI Syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan, untuk mengatasi risiko-risiko yang
muncul akibat pembiayaan bermasalah BNI Syariah Yogyakarta berpedoman
pada Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan
manajemen risiko bagi Bank Umun Syariah dan Unit Usaha Syariah, diantaranya
melalui penilaian risiko dengan langkah-langkah identifikasi risiko dengan
mengidentifikasi kondisi nasabah sesuai prinsip 5C (character, capacity, capital,
condition, and collateral) dan analisis 3R (return, repayment, risk bearing
activity). Pengukuran risiko dengan menggolongkannya ke dalam kategori
kolektabilitas 1 sampai 5. Pemantauan risiko dilakukan oleh unit collection dan
divisi recovery and remedial. Selanjutnya bank BNI Syariah melakukan
pengendalian risiko dengan prinsip kehati-hatian. Cara yang diambil untuk
menangani pembiayaan bermasalah yaitu dengan surat peringatan pertama(SP-1)
sampai (SP-3),somasi 1 sampai 3, dan sampai pelelangan jaminan nasabah.
Perkembangan manajemen risiko bertahan dalam kategori “low to moderate” atau
rendah ke sedang dan dengan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR)
berpredikat “Satisfactory” atau memadai.

Kata kunci: Penarapan, Manajemen Risiko Pembiayaan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Industri keuangan syariah telah berkembang pesat semenjak pertama kali
beroperasi pada awal 1970-an. Saat ini, layanan keuangan syariah telah tersebar di
seluruh penjuru dunia dalam bentuk lembaga keuangan. Standar pelaporan
keuangan, akuntansi, dan auditing pun telah diterapkan. Beberapa kemajuan telah
diraih, seperti dengan dibentuknya pasar modal dan pasar uang antar bank syariah,
agensi rating syariah, dan lembaga pengawas layanan keuangan syariah.
Perkembangan tersebut menunjukkan betapa pentingnya industri keuangan
syariah bagi sistem keuangan internasional.*

Jumlah perbankan syariah sendiri setiap tahun selalu meningkat. Pada
akhir 2013 perbankan syariah Indonesia telah menjadi perbankan syariah dengan
ritel terbesar di dunia yang memiliki 17,3 juta nasabah, 2.990 kantor bank, 1.267
layanan syariah yang didukung oleh 43 ribu karyawan. Dari sisi pangsa pasar,
bank syariah di Indonesia memiliki pangsa bagi hasil terbesar di dunia yakni

sebesar 30,1 persen pada pertengahan 2014.

! Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.xii.

’l Fauzan, 2014, “Perbankan Syariah Andalkan Jumlah Terbesar Nasabah,
http://ekbis.sindonews.com/read/932083/34/perbankan-syariah-andalkan-jumlah-terbesar-nasabah-
1417532693, akses tanggal 1 April 2015 pukul 14:14.


http://ekbis.sindonews.com/read/932083/34/perbankan-syariah-andalkan-jumlah-terbesar-nasabah-1417532693
http://ekbis.sindonews.com/read/932083/34/perbankan-syariah-andalkan-jumlah-terbesar-nasabah-1417532693

Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
sampai dengan 31 Desember 2014 sebanyak 197 bank terdiri dari 12 Bank Umum
Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 163 Badan Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Sedangkan jumlah kantor dari ketiga jenis bank tersebut
sebanyak 2.910 kantor terdiri dari 2.151 kantor BUS, 320 kantor UUS dan 439

kantor BPRS.

Grafik 1.1

Jumlah Bank yang Bergerak Di Bidang Syariah

163 163

(Sumber: Annual Report BNI Syariah 2014)

Sebagai industri yang berkembang semakin pesat dan memiliki kegiatan
usaha yang semakin beragam, perbankan dihadapkan dengan risiko yang semakin
kompleks. Risiko yang semakin kompleks membutuhkan praktek tata kelola bank
serta fungsi manajemen risiko bagi kegiatan usaha bank yang baik.® Salah satu

fungsi dasar dari lembaga keuangan adalah untuk mengelola risiko yang muncul

3 Ferry N Idroes dan Sugiarto, Manajemen Risiko Perbankan, (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), him.vii.



dalam transaksi keuangan secara efektif. Untuk menawarkan layanan keuangan
dengan biaya vyang rendah, lembaga keuangan konvensional telah
mengembangkan berbagai jenis kontrak, proses, instrumen, dan lembaga untuk
memitigasi risiko. Namun demikian, masa depan dari industri keuangan syariah
akan sangat bergantung pada kemampuan lembaga-lembaga tersebut dalam
mengelola risiko yang muncul dari operasionalnya.”

Risiko dan lembaga keuangan merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya, karena tanpa adanya keberanian untuk mengambil
risiko maka tidak akan pernah ada lembaga keuangan, hal ini dapat dipahami
karena setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan dapat dipastikan akan
memiliki suatu risiko, baik risiko yang dapat ditangani maupun risiko yang sulit
untuk ditangani. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian risiko agar kegiatan
perbankan dapat tetap berjalan seperti yang diharapkan, pengendalian risiko
tersebut dapat dilakukan melalui sebuah proses manajemen risiko.

Esensi penerapan manajemen risiko adalah kecukupan prosedur dan
metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat
terkendali pada batas yang dapat diterima serta menguntungkan bank. Risiko
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian yang potensial, baik yang
dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak negatif

terhadap pendapatan dan permodalan bank.’

* Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 1.

% Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him.942.



Risiko yang dihadapi lembaga keuangan syariah secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu risiko yang lazim dihadapi oleh bank
konvensional sebagai lembaga intermediasi keuangan, dan risiko yang melekat
pada bank sebagai konsekuensi kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.
Mayoritas risiko yang dihadapi lembaga keuangan konvensional, seperti risiko
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, dan lainnya juga dihadapi
lembaga keuangan syariah. Akan tetapi skala risiko-risiko ini berbeda dengan
yang dihadapi bank syariah karena adanya tuntutan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah.

Sebagai tambahan atas risiko-risiko yang lazim dihadapi lembaga
konvensional, lembaga keuangan syariah menghadapi risiko unik lainnya. Risiko
unik ini timbul dari karakteristik yang berbeda dari berbagai macam asset dan
liabilitas. Jika dibandingkan dengan risiko yang dihadapi bank konvensional, bank
syariah memiliki risiko tambahan sebagai konsekuensi penerapan prinsip bagi
hasil. Terutama bank syariah harus membagi profitnya kepada rekening investasi
(deposito) sebagai kompensasi atas risiko penarikan dana, risiko findusia, dan
dispalced commercial risk. Sebagai tambahan, model pembiayaan syariah yang
bervariasi akan menambah daftar risiko dengan karakteristik yang dimilikinya.
Dengan demikian, karakter dasar beberapa risiko yang dihadapi lembaga
keuangan syariah berbeda dengan lembaga keuangan konvensional.®

Bank syariah di Indonesia sudah mampu mengelola manajemen risiko

dengan baik. Bank-bank syariah telah menerapkan manajemen risiko mengikuti

® Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan
Syariah,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 193.



standardisasi yang ada baik secara nasional oleh Bank Indonesia (BIl) maupun
standardisasi internasional. Hampir semua bank syariah di Indonesia masih
beroperasi pada pasar yang tradisionil sehinga risikonya relatif lebih terkendali.’
Dari sisi jumlah nasabah deposan dan nasabah pembiayaan yang dari
tahun ke tahun terus menerus meningkat jumlahnya, maka daya saing produk
perbankan syariah masih cukup tinggi.2Dengan seiring peningkatan tersebut perlu
diperhatikan ancaman risiko tidak kembalinya dana yang disalurkan kepada
nasabah. Sehingga bank mengalami kerugian karena kolektabilitas nasabah.
Kolektabilitas yang terjadi pada aktifitas perbankan akan berpengaruh pada
kondisi kesehatan bank dan profit yang didapat. Berikut adalah data tingkat
pembiayaan pada bank umum syariah dan unit usaha syariah berdasarkan kualitas
pembiayaan. Dari tabel di bawah sudah tergambar dengan jelas, perkembangan
yang signifikan dari pembiayaan juga sejalan dengan risiko yang harus
ditanggung oleh bank syariah. Bertambahnya jumlah pembiayaan akan bertambah

pula risiko kolektabilitas pada nasabahnya.

"Qommarria Rostanti, 2013, “Bank Syariah Nasional Mampu Kelola Manajemen Risiko™,
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/13/03/06/mj7o0c6-begini-praktik-bank-tanpa-
cabang-untuk-bank-syariah, akses tanggal 1 April 2015 pukul 14.40

8 Hermansah, 2015, “Produk Bank Syariah Semakin Diminati “, http://www.koran-
sindo.com/read/976909/150/produk-bank-syariah-semakin-diminati-1426474330, diakses tanggal
1 April 2015 pukul 14.50


http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/13/03/06/mj7oc6-begini-praktik-bank-tanpa-cabang-untuk-bank-syariah
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/keuangan/13/03/06/mj7oc6-begini-praktik-bank-tanpa-cabang-untuk-bank-syariah

Tabel 1.1

Pembiayaan- Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Kualitas

Pembiayaan (dalam miliyar rupiah)

Tabel 26, Pembiayaan - Bank Umumm Syariah dan Unit Usaba Syariah berdasarkan Kualitas Pembiayaan

(Financing of slamic Commercial Bank and Islamie Business Unit based on Collectibility)

HOLERTBILITAS 014 W15 | COLLECTIBILITY OF
| 209 | 20| | 20 | 20 i
| Peb | Mar | A |Meid!| Juni? | Gu? | Apus” | Sep? | Okt | Nov | Des | Jan
Lancr 45004 | 66120 | 100087 | 144206 | 179290 | 7542 | 1754 {190t | 181gat | 160066 | 185504 185725 | 185094 | 187,389 {187,150 | 188734 | 19097 {18771 | Peforning Pinncing
Laer ug | esoe| %5480 1| 1129 | 65| ewstr| 7 | v | s | 1| v | g0 | wraser | vmason | wmsgen| omzst | 169880 |- ot
Jﬂampﬂhmn sl s el sl eoe| | wmo| o] | mu| vl wew| | ves| wes| | | 18| Seid e
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Furnglancar wl ool s ow| | o] om| ue| aw| aw| | | oso| awr| am| | | oo |-soSmdd
Digitan m| m| m| s ol ow| o] ows| ows| o] us| | wa| am| | | ol ue|-bw
Vet i 1| el | ams| sl sms| sms| sm| ws| | sme| | som| sse| sw| ses| 4|l

Total Pembiayaan | 46,886 | 68,181 | 102,655 | 147,505 | 184,120 | 181,398 (181,772 | 184,964 | 187,885 | 189,690 | 193,136 | 194079 (193,983 | 196,563 | 196,491 | 198,376 | 199,330 | 197,279 | Totul Financing

Persentase PP | 401%| 3.02%| 252%( 222% 262 301%| 353% 322 34%%( 402%| 390% 430%| 4S8%| 47% 4TSk 486%| 433%) 487%| Percentugeof NEFs

1] Angke-angka dpertaiki 1| Renised fgures
) Angke-angka | Prouisonal fiures|
1. Revisi ata BUS-UUS mula bulan Mei 2014 1. "Revision f ot BUS-UUS began in My 2014 based on LSMK"|

(Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah Januari 2015)°

NPF dari pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah pada
tahun 2014 sebesar 4,03% sehingga belum melewati batas tertinggi NPF yang
ditetapkan oleh OJK. Batas tertinggi NPF yang ditetapkan adalah 5%.°Tingginya

NPF pada tahun 2014 terjadi karena nasabah-nasabah yang terkena dampak

*www.ojk.go.id diakses pada tanggal 25 Maret 2015 pukul 21.55 WIB

YGal/sof, 2014, “OJK Panggil Bank Syariah Bermasalah”
http://www.jpnn.com/read/2014/02/03/21, diakses pada tanggal 1 April 2015 pukul 15.30



http://www.ojk.go.id/
http://www.jpnn.com/read/2014/02/03/21

perlambatan dan pertumbuhan sektor ekonomi dan diperparah dengan
kecenderungan perbankan syariah yang menurunkan tingkat pertumbuhannya

sendiri.'

Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko, maka pada tahap awal
bank harus secara tepat mengidentifikasi risiko dengan cara mengenal dan
memahami seluruh risiko yang sudah ada (inherent risks) maupun yang mungkin
timbul dari suatu bisnis baru bank, termasuk risiko yang bersumber dari

perusahaan terkait dan afiliasi lainnya.*?

Bank BNI Syariah merupakan bank yang menggunakan prinsip-prinsip
dasar syariah dalam produk, kemasan, dan pelayanannya. BNI Syariah menambah
pilihan alternatif bagi masyarakat muslim dalam berhubungan dengan jasa
keuangan. Dengan banyaknya perbankan syariah di Indonesia, BNI Syariah tetap
berani bersaing ketat dengan bank syariah lainnya. Sehingga BNI Syariah menjadi

pilihan utama masyarakat dalam melakukan simpan pinjam.

Pembiayaan merupakan sumber aset bagi perbankan, pembiayaan yang
diberikan terhadap nasabah bertujuan untuk memberikan bantuan modal bagi
masyarakat baik untuk usaha maupun untuk konsumtif. Pada BNI Syariah ada

banyak sekali macam-macam pembiayaan yang ditawarkan, yaitu mulai dari

1Gal, 2014, “Kredit Macet ,Bank Syariah Perlu
Restrukturisasi”http://www.jambiekspres.co.id/berita-17708-kredit-macet-bank-syariah-perlu
restrukturisasi.html4532/0JK-Panggil-Bank-Syariah-Bermasalah- , diakses pada tanggal 1 April
2015 pukul 15.33

12 \eithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi
Akasara, 2010), him. 942.



http://www.jambiekspres.co.id/berita-17708-kredit-macet-bank-syariah-perlu%20restrukturisasi.html
http://www.jambiekspres.co.id/berita-17708-kredit-macet-bank-syariah-perlu%20restrukturisasi.html

pembiayaan pribadi, mikro, usaha kecil dan menengah, dan korporasi dengan akad

pembiayaan musyarakah, murabahah, mudharabah, ijarah, gardh.

(dalam miliar Rupiah)

(in billion Rupiah)

Grafik 1.2

Pertumbuhan Pembiayaan BNI Syariah
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(Sumber: Annual Report BNI Syariah 2014 Bab 5-6)

Pembiayaan BNI Syariah pada Desember 2014 mencapai Rp15.041 miliar

dari Rp11.242 miliar di akhir tahun 2013. Pertumbuhan pembiayaan BNI Syariah

sebesar 33,79%, lebih tinggi dari perbankan syariah. Pangsa pasar pada periode

tersebut juga meningkat yaitu sebesar 7,55%, dari 6,11% di akhir 2013. Dengan

tingginya pertumbuhan pembiayaan tersebut maka juga akan berpengaruh

terhadap risiko yang akan ditimbulkan, seperti adanya pembiayaan bermasalah



dimana pihak nasabah sudah memperoleh pembiayaan namun tidak melakukan
kewajibannya kepada bank sesuai perjanjian yang telah disepakati sebelumnya
karena suatu hal yang disengaja maupun yang tidak disengaja, tetapi BNI Syariah

mampu menekan risiko tersebut.

Tabel 1.2

Tabel Perhitungan Rasio Keuangan per 31 Desember 2014

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per 31 Desember 2014 dan 2013

I. | Permodalan
1. | a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
kredi/penyaiuran dana 18,76% 16,54%
b. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko
kredit/penyaluran dzna dan risiko pasar 1842% 16,23%
2. | Akbiva tetap terhadap modal 10,96% 1346%
II. | Akfiva Produktif
1. | Akfiva produitif besmasalah (NPA) 1,52% 153%
2 | a. NPF gross 1,86% 1,86%
b. NPF net 1,04% 1,13%
3. | PPA produidif terhadap aktiva produitif 142% 145%
4. | Pemenuhan PPA produkif 109,99% | 101,72%
Il | Rentabilitas
1. [ ROA 1.27% 137%
2. | ROE 13,98% 11,73%
3. | NBNCOM (Nef Core Operational Margin) 9,04% 951%
4. | OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85,03% 83,94%
IV. | Likuiditas
1. | Quick Rafio 21,09% 36,07%
2. | Antar Bank Passiva (SIMA) teshadap DPK 435% 9,.92%
3. | Deposan Inti ferhadap DPK 44 59% 2332%
4 | FDR 92,58% 97 .86%
V. | Kepatuhan (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. | GWM Rupiah 521% 512%
3. | PDN 8,86% 1,62%

(Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Desember 2014)*

Bwww.bnisyariah.co.id diakses pada tanggal 26 maret 2015
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Dilihat dari tabel perhitungan rasio keuangan Bank BNI Syariah di atas
dapat dikatakan bahwa Bank BNI Syariah memiliki permodalan yang cukup untuk
menutupi kerugian yang mungkin terjadi. Karena angka CAR yang ditunjukkan
yaitu 18,76% sedangkan menurut standar BIS ( Bank for International
Settlements) CAR (Capital Adequacy Ratio) atau tingkat kecukupan modal
minimum adalah 8%. Dari tabel di atas menunjukkan NPF gross sebesar 1,86%
dan NPF net sebesar 1,04%, hal itu berarti pembiayaan bermasalah di Bank BNI

Syariah tergolong kecil karena di bawah 5%.

Dari uraian di atas dapat dikatakan Bank BNI Syariah mampu menerapkan
manajemen risiko dengan baik meskipun banyak sekali risiko yang
memungkinkan harus dihadapi oleh perbankan syariah. Dari hal itu penulis
tertarik untuk meneliti sejauh mana kemajuan penerapan proses manajemen risiko
pembiayaan pada perbankan syariah, pengendaliannya, serta perkembangan
setelahnya, maka judul yang diangkat adalah “Penerapan Manajemen Risiko

Pembiayaan pada Bank BNI Syariah Yogyakarta”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan yang mencakup proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan/ monitoring, dan pengendalian risiko

pada Bank BNI Syariah Yogyakarta?
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2. Bagaimana perkembangan manajemen risiko pembiayaan BNI Syariah setelah

adanya pengendalian risiko?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko pembiayaan pada Bank BNI
Syariah Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui perkembangan manajemen risiko pembiayaan setelah

adanya pengendalian risiko.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Secara Teoritis
a. Memperluas pengetahuan bagi penulis dan pembaca tentang manajemen
risiko pada perbankan syariah.
b. Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan bagi Bank BNI
Syariah Yogyakarta sebagai bahan evaluasi dalam proses manajemen
risiko pembiayaan.
b. Memberikan referensi bagi perbankan terkait dalam mengelola dan
menerapkan manajemen risiko pembiayaan perbankan.

E. TELAAH PUSTAKA
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Dari penelitian-penelitian sebelumnya, berikut ini akan dipaparkan
beberapa sumber referensi penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan

penelitian ini.

Skripsi yang ditulis oleh Dian Isnawati penelitiannya menunjukan bahwa
manajemen risiko pembiayaan, menentukan kelayakan terhadap nasabah, dan
penanganan terhadap pembiayaan berdasarkan tingkat kolektabilitas masing-
masing nasabah sudah diimplementasikan secara keseluruhan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta.** Penelitian
dalam skripsi yang ditulis Dian Isnawati interview ditujukan kepada pimpinan,

staf karyawan, dan nasabah.

Evi Septi Hernawati hasil penelitiannya menunjukan bahwa manajemen
risiko pembiayaan di BMT Forsitama telah dilaksanakan dengan baik. Terbukti
dengan adanya pembiayaan macet 0,12% dari jumlah pembiayaan. Pembiayaan
pada BMT Forsitama dari tahun ke tahun mengalami peningkatan pesat.
Manajemen risiko pembiayaan yang digunakan dalam mengidentifikasi risiko
pembiayaan yaitu survei dan wawancara. Setelah diidentifikasi BMT melakukan
pengukuran dengan membagi kedalam empat golongan yaitu lancar, kurang
lancar, diragukan, dan macet. Dalam pemantauannya BMT menggunakan
beberapa cara seperti memantau pelunasan nasabah, rekening anggota, usaha
nasabah dan lain-lain. Kemudian untuk mengendalikan risiko BMT mempunyai

empat cara yaitu penetapan prosedur dan kebijakan pembiayaan, asuransi,

! Dian Isnawati, “Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta” skripsi UIN Sunan Kalijaga(2014).
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peningkatan SDM, dan penagihan intensif.®> Perbedaan dengan penulisan skripsi
ini yaitu dalam skripsi Evi Septi Hernawati penelitiannya dilakukan di BMT,
sedangkan skripsi ini penelitiannya di bank, dan dalam skripsi yang ditulis Evi
Septi Hernawati interview ditujukan kepada pimpinan, staf karyawan, dan

nasababh.

Tesis yang ditulis olen Rheza Pratama hasil penelitiannya yaitu,
pemahaman risiko dan manajemen risiko pada bank Muamalat dan BNI Syariah
dalam kategori baik. Praktek manajemen risiko pada bank Muamalat dan BNI
Syariah kantor cabang Yogyakarta mayoritas menilai sudah masuk kategori baik,
namun 21,4% di bank Muamalat dan 13,3% di BNI Syariah menilai cukup.'®
Perbedaan penulisan skripsi ini dengan tesis yang ditulis oleh Rheza Pratama
yaitu penelitian dilakukan satu bank sedangkan tesis Reza ada dua obyeknya yaitu
BNI Syariah dan Bank Muamalat, dengan isi yang lebih kearah pemahaman
penerapan manajemen risiko dengan sumber data kuisioner dan wawancara
kepada semua staf karyawan dan sebagian nasabah. Sedangkan dalam skripsi yang
ditulis di sini cukup dari hasil wawancara kepada pihak yang lebih mengerti
tentang manajemen risiko yaitu divisi risk manajemen tentang proses manajemen

risiko di BNI Syariah Yogyakarta.

. METODE PENELITIAN

> Evi Septi Hernawati, “Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul Mal Wat Tamwil
(BMT) Forsitama Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta”, skripsi UIN Sunan Kalijaga (2014).

1® Rheza Pratama, “Penerapan Manajemen Risiko pada Perbankan Syariah di Indonesia
(Studi Kasus pada Bank Muamalat dan BNI Syariah) “zesis Ull Yogyakarta(2013).
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Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah

sebagi berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti termasuk dalam kategori penelitian
lapangan (field research), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan
tertentu secara langsung dengan mengadakan pengamatan untuk memperoleh data

dan informasi-informasi yang dibutuhkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus yang
menggambarkan keadaan sebenarnya dari obyek penelitian. Studi kasus adalah
suatu penelitian obyek yang populasinya terbatas dan upaya pemusatan perhatian
pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, sehingga kesimpulan yang diambil
hanya berlaku bagi obyek yang diteliti. Selain itu penelitian ini juga termasuk
dalam riset eksploratori yaitu merupakan desain riset yang memiliki tujuan utama
untuk memperoleh pandangan yang mendalam tentang masalah yang sebenarnya

dihadapi manajemen.*’
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu kegiatan penelitian yang
diawali dengan mengumpulkan data lapangan berupa hasil wawancara, observasi,

dan dokumentasi-dokumentasi berupa laporan tahunan yang diterbitkan BNI

7 |stijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran |, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003), hIm.30.
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Syariah kemudian dianalisis secara cermat hal-hal yang berkaitan dengan

penerapan manajemen risiko pembiayaan pada bank BNI Syariah Yogyakarta.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta
yang Dberlokasi di Jalan Kusumanegara No.112 Umbulharjo, Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2015.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini peneliti
langsung meminta informasi atau penjelasan tentang penerapan manajemen
risiko pembiayaan yang dilakukan dengan metode wawancara.\Wawancara
dilakukan dengan Bapak Ruri Supriadi, sebagai Recovery and Remidial Head
(RRH) di BNI Syariah Cabang Yogyakarta.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh tidak dilakukan sendiri oleh peneliti tetapi
diperoleh dari pihak lain, dalam hal ini peneliti mengambil literatur-
literatur yang ada di annual report BNI Syariah.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Metode wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara

terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
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18 \Wawancara ini

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
bertujuan untuk mengetahui data tentang manajemen risiko pembiayaan.
Melalui teknik ini informasi yang akan diungkap yaitu tentang identifikasi

risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan pengendalian risiko.

Dalam wawancara ini peneliti melakukan wawancara yang

diajukan pada divisi recovery and remedial head.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mempelajari
catatan atau dokumen perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Dokumen yang dapat memberikan gambaran tentang penerapan
manajemen risiko pembiayaan perbankan syariah, seperti annual report
BNI Syariah dari tahun 2010 sampai 2014, perkembangan pembiayaan
perbankan syariah yang dipublikasikan oleh OJK, peraturan Bank
Indonesia nomor 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko

Bank Umun Syariah dan Unit Usaha Syariah.

6. Variabel Penelitian

a.

Identifikasi manajemen risiko pembiayaan

Pelaksanaan proses identifikasi dilakukan dengan melakukan analisis

paling tidak terhadap karakteristik risiko yang melekat pada bank dan risiko

dari produk dan kegiatan usaha bank.

8 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.

RemajaRosdakarya,2012), him. 190.
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b. Pengukuran manajemen risiko pembiayaan

Pengukuran risiko adalah usaha untuk mengetahui besar atau kecilnya

risiko yang akan terjadi.

c. Monitoring/ pemantauan risiko pembiayaan

Pemantauan risiko dilaksanakan dengan melakukan evaluasi terhadap
eksposurerisiko. Penyempurnaan proses pelaporan terdapat perubahan
kegiatan usaha produksi, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan

sistem informasi manajemen yang bersifat material.

d. Pengendalian risiko pembiayaan

Pelaksanaan proses pengendalian risiko digunakan untuk mengelola risiko

tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian
dengan menggunakan analisis data penelitian deskriptif, yaitu bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik yang
mengenai populasi atau fenomena yang diteliti. Dalam hal ini penulis
menganalisis penerapan manajemen risiko pembiyaan di BNI Syariah

Yogyakarta.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
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Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah

sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan, dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masaah
yaitu menjelaskan tentang isu-isu serta permasalahan yang terjadi, Rumusan
Masalah adalah pertanyaan untuk penelitian yang dilakukan, Tujuan penelitian
adalah mengetahui permasalahan yang ada dilapangan, manfaat Penelitian
menambah referensi serta ilmu baik akademis maupun praktik, kerangka teori
adalah dasar teori yang sudah ada, telaah pustaka referensi penelitian terdahulu,
metode penelitian untuk melakukan analisis penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab Il. Landasan Teori, dalam bab ini menguraikan tinjauan pustaka yaitu
penelitian-penelitian terdahulu dan menguraikan tentang manajemen risiko, jenis-
jenis manajemen risiko, proses manajemen risiko, dan manajemen risiko

pembiayaan.

Bab Ill. Hasil Penelitian membahas tentang objek penelitian yaitu BNI
Syariah Yogyakarta yang meliputi: sejarah BNI Syariah, visi dan misi,
manajemen, produk-produk BNI Syariah, penerapan manajemen risiko
pembiayaan yang meliputi proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan,pengendalian, perkembangan manajemen risiko setelah adanya

pengendalian risiko dan pemaparan data penelitian yang didapatkan oleh penulis.
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Bab IV Pembahasan membahas hasil penelitian dan menganalisis data
yang didapatkan dari penelitian penerapan manajemen risiko pembiayaan yang
meliputi  proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian,

perkembangan manajemen risiko setelah adanya pengendalian risiko.

Bab V Kesimpulan dan Saran merupakan bab penutup yang memberikan
kesimpulan terhadap pokok permasalahan yang telah dibahas sebelumnya,
keterbatasan yang peneliti lakukan saat penelitian dan saran-saran untuk lembaga

yang diteliti dan penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Untuk mengatasi risiko-risiko yang muncul akibat pembiayaan bermasalah
BNI Syariah Yogyakarta menerapkan beberapa cara yang berpedoman pada
Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen
risiko bagi Bank Umun Syariah dan Unit Usaha Syariah, diantaranya melalui
penilaian risiko dengan langkah-langkah identifikasi risiko, pengukuran risiko,
pemantauan risiko, dan pengendalian risiko. Identifikasi risiko yang dilakukan
BNI Syariah Yogyakarta yaitu dengan mengidentifikasi kondisi nasabah
sesuai prinsip 5C (character, capacity, capital, condition, and collateral) dan
dengan langkah analisis 3R (return, repayment, risk bearing activity).
Pengukuran risiko bank BNI Syariah Yogyakarta menggolongkannya ke
dalam kategori kolektabilitas 1 sampai 5. Pemantauan risiko dilakukan oleh
unit collection yang memantau pembiayaan bermasalah pada tingkat
kolektabilitas 1 dan 2, sedangkan pada tingkat kolektabilitas 3 sampai 5
dipantau oleh tim divisi recovery and remedial. Selanjutnya bank BNI Syariah
melakukan pengendalian risiko dengan prinsip kehati-hatian. Cara yang
diambil untuk menangani pembiayaan bermasalah pada tahap kolektabilitas 2
sampai 4, bank akan memberikan surat peringatan pertama(SP-1) sampai (SP-
3). Selanjutnya apabila sudah mencapai kategori kolektabilitas 5 bank

memberikan somasi 1 sampai 3, dan sampai pelelangan jaminan nasabah.

74
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2. Perkembangan manajemen risiko setelah pengendalian risiko yang dilakukan
olen BNI Syariah dari tahun ke tahun dapat dilihat profil penilaian risikonya
berada dalam kategori rendah dengan pengendalian risiko kuat pada tahun
awal berdirinya BNI Syariah. Hasil penilaian yang didapat BNI Syariah pada
tahun tahun selanjutnya tetap bertahan dalam kategori “low to moderate ” atau
rendah ke sedang dan dengan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR)
berpredikat “Satisfactory ” atau memadai.

B. SARAN

1. Pihak bank harus tetap berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan kepada
nasabahnya dengan melalui analisa yang baik, jujur, dan benar agar tidak
terjadi hal-hal yang merugikan dan berisiko tinggi.

2. Pengawasan terhadap nasabah pengguna produk pembiayaan perlu ditingkatan
untuk mengantisipasi dan mengetahui permasalahan sejak awal yang dihadapi
nasabah.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa dikembangkan dengan latar
belakang, sudut pandang, dan objek penelitian yang berbeda tidak hanya satu

lingkup bank syariah saja.
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Interview Guide

A. Pembiayaan

1.
2.

Apa bentuk-bentuk pembiayaan yang ada di BNI Syariah Yogyakarta?
Bagaimana mekanisme pengajuan dan akad pembiayaan di BNI
Syariah Yogyakarta?

Siapa saja sasaran produk pembiayaan di BNI Syariah Yogyakarata?
Apakah tolok ukur keberhasilan pembiayaan yang dilakukan di BNI
Syariah?

Bagaimana penentuan kelayakan nasabah pada produk pembiayaan?
Pentingkah konsep 5c¢’s Character (karakter), Capital (modal),
Capacity (kapasitas’lkemampuan), Condition of economy (kondisi
ekonomi makro) diterapkan?

Bagaimana tindak lanjut pada nasabah pembiayaan yang bermasalah/
pembiayaan kurang lancar?

Setiap pembiayaan pasti ada risiko, apa dampak risiko pembiayaan

tersebut bagi bank?

B. Manajemen Risiko

il

2.

Adakah SOP (standard operating procedure) manajemen risiko di BNI
Syariah Yogyakarta?
Apa saja isi dari SOP tersebut?

C. Manajemen Risiko Pembiayaan

1.

Identifikasi risiko

a. Bagaimana langkah awal mengidentifikasi dalam mengetahui
timbulnya risiko pembiayaan?

b. Bagaimana ciri-ciri awal pembiayaan mulai bermasalah/

pembiayaan kurang lancar?



Faktor-faktor apa saja penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah/ pembiayaan kurang lancar?

Bagaimana tindakan awal Bank BNI Syariah Yogyakarta jika
mendapati indikasi pembiayaan bermasalah pada nasabahnya?

Teknik apa saja yang digunakan dalam identifikasi risiko?

2. Pengukuran Risiko

a.

Bagaimana cara/metode pengukuran tingkatan risiko yang terjadi
di BNI Syariah Yogyakarta?

Bagaimana metode pengukuran risiko berdassarkan tingkat
keparahan risiko pembiayaan?

Adakah standar khusus yang ditetapkan pada pengukuran suatu
risiko pembiayaan?

Data apa sajakah yang mendukung pengukuran suatu risiko
pebiayaan?

Apakah BNI Syariah Yogyakarta melakukan penggolongan tingkat
risiko dalam kategori tingkat low, low to moderate, moderate,
moderate to high,atau high?

Jika sudah, BNI Syariah Yogyakarta masuk dalam tingkat mana?
Bagaimana perkembangan peringkat risiko dari tahun ke tahun?

3. Pemantauan (monitoring)

a.

b.

C.
d.

Adakah tim khusus yang dibentuk untuk memantau risiko
pembiayaan yang terjadi di BNI Syariah Yogyakarta? Apa tugas
dan wewenangnya?

Apa saja yang harus dipantau saat terjadi risiko pembiayaan di BNI
Syariah?

Bagaimana prosedur yang diterapkan dalam pemantauan risiko?
Apakah ada bentuk laporan khusus dari hasil pemantauan yang
dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan keputusan

terhadap kebijakan pembiayaan yang diambil?



e. Apakah pembiayaan yang risikonya rendah pemantauannya sama

dengan yang risikonya tinggi?

4. Pengendalian Risiko
a. Bagaimana upaya dan kebijakan pengendalian risiko yang
diterapkan di BNI Syariah Yogyakarta?
b. Bagaimana langkah meminimalisir sebuah risiko pembiayaan yang
terjadi?
c. Tindakan apakah yang dilakukan kepada nasabah yang berisiko?
d. Adakah evaluasi secara berkala untuk meminimalisir risiko yang

merugikan perbankan? Kapan pelaksanaanya?
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